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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Komunikasi Massa
     Onong Uchjana Effendy dalam bukunya “ Ilmu , Teori dan Filsafat Komunikasi ” mengatakan: “ Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa modern, yang meliputi surat kabar; majalah yang mempunyai sirkulasi luas; siaran radio dan televisi yang ditujukan kepada umum serta film yang dipertunjukan digedung- gedung bioskop ”. ( Effendy, 2000:79 )
     Pesan komunikasi massa melalui medianya yaitu surat kabar maupun majalah, biasanya ditunjukan kepada sejumlah besar orang, seperti apa yang telah dikemukakan oleh Bittner yang dikutip oleh Rakhmat bahwa: “ Mass communication is messages communicated trough a mass medium to a large member of people ”. ( Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang). 

     Sedangkan Gerbner mengatakan, bahwa: “ Mass communication is the technology and instituonally based production and distribution of the most broadly shared continous flow message in industrial sosieties ”. ( Komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berdasarkan teknologi dan lembaga dan arus pesan yang kontiyu serta paling luas dimiliki dalam masyarakat industri ). ( Rakhmat 1999:188).
     Dari definisi- definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa dapat diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang besar dalam jumlah tersebar, heterogen, dan anonim melalui media cetak/ elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. Komunikan pada komunikasi massa tidak hanya besar dalam jumlah, tetapi juga memiliki sifat yang heterogen, karena terdiri dari orang- orang yang berbeda dalam banyak hal, perbedaan  kelamin, agama, adat istiadat dan sebagainya.

     Berbeda dengan komunikasi antar persona, jika pada komunikasi antar pesona, komunikasi berlangsung secara dua arah ( Two Way Traffic Communication ), maka pada komunikasi massa berlangsungnya hanya satu arah (One Way Traffic Communication ), akibatnya umpan balik ( Feed Back ) yang datang dari komunikan tidak dapat diketahui secara langsung oleh komunikator. Feed back dalam komunikasi massa sifatnya tertunda ( Delayed Feed Back ).
2.1.1. Karakteristik  Komunikasi Massa

     Komunikai massa mempunyai ciri- ciri atau karakteristik khusus. Menurut Onong Uchjana Effendy, ciri- ciri komunikasi massa adalah sebagai berikut :
a. Komunikasi  massa bersifat satu arah

     Berbeda dengan komunikasi antarpersona ( interpersonal communication ) yang berlangsung dua arah ( two way traffic communication ), komunikasi massa berlangsung satu arah ( one way traffic communication ). Ini berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator. 

     Sebagai konsekuensi dari situasi komunikasi seperti itu, komunikator pada komunikasi massa harus melakukan perencanaan dan persiapan sedemikian rupa sehingga pesan yang disampaikan kepada komunikan harus komunikatif dalam arti kata dapat diterima secara inderawi ( received ) dan secara rohani ( accepted ) pada satu kali penyiaran. 
b. Komunikator pada komunikasi massa melembaga

     Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni suatu institusi atau organisasi. Komunikator pada komunikasi massa, misalnya wartawan surat kabar atau penyiar televisi, media yang dipergunakannya adalah suatu lembaga yang menyebarluaskan pesan komunikasinya bertindak atas nama lembaga, sejalan dengan kebijakan ( policy ) surat kabar dan setasiun televisi yang diwakilinya.

     Sebagai konsekuensi dari sifat komunikator yang melembaga itu, peranannya dalam proses komunikasi ditunjang oleh orang- orang lain.
c. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum

     Pesan yang disebarkan melalui media massa bersifat umum ( public ) karena ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Hal itulah yang antara lain membedakan media massa dengan media nirmassa

     Media massa tidak akan menyiarkan suatu pesan yang tidak menyangkut kepentingan umum.
d. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan 

     Ciri lain dari media massa adalah kemampuanya untuk menimbulkan keserempakan ( simultanaety ) pada pihak khalayak dalam menerima pesan- pesan yang disebarkan.

     Radio dan televisi merupakan media massa elektronik yang tidak diragukan lagi keserempakanya ketika khalayak mendengarkan acara radio atau menonton acara televisi. Demikian pula majalah dan surat kabar di negara- negara maju dianggap media massa karena ciri keserempakan tersebut
e. Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen 

     Komunikasi atau khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakt yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen. Dalam keberadaanya secara terpencar – pencar, dimana satu sama lainya tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing- masing berbeda dalam berbagai hal : jenis kelamin, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita- cita, dan lain sebagainya.
     Pengelompokan tersebut telah dilaksanakan oleh berbagai media massa dengan mengadakan rubrik atau acara tertentu untuk kelompok pembaca, pendengar, penonton tertentu. Berdasarkan pengelompokan tersebut di atas maka sejumlah rubrik atau acara diperuntukan bagi kelompok tertentu sebagai sasarannya, atau dapat disingkat  kelompok sasaran  (  target group ),  disamping khalayak keseluruhan sebagai sasaranya atau disebut khalayak sasaran ( target audience ).
2.1.2. Fungsi dan Peranan Komunikasi Massa

     Harold  D. Lasswell, pakar komunikai terkenal, menyatakan bahwa proses komunikasi di masyarakat menunjukan tiga fungsi :

a.  Pengamatan terhadap lingkungan ( the surveillance of the environment ), penyingkapan ancaman dan kesempatan yang mempengaruhi nilai masyarakat dan bagian- bagian unsur didalamnya. 

b. Korelasi  unsur- unsur masyarakat ketika menanggapi lingkungan ( corelation of the component of society in making a response to the environment ). 
c.  Penyebaran warisan sosial (  transmission of the social inheritance ). Disini berperan para pendidik, baik dalm kehidupan rumah tangganya maupun di sekolah, yang meneruskan warisan sosial kepada keturunan berikutnya.

( Effendy 2001 : 27 )
     Sedangkan fungsi komunikasi massa menurut Sean MacBride dalam bukunya yang berjudul “ Aneka Suara, Satu Dunia”, (Many Voices One World), adalah sebagai berikut :

a. Sebagai sumber informasi :
Pengumpulan, penyampaian, pemrosesan, penyebaran berita, data, gambar, fakta dan pesan, opini dan komentar yang dibutuhkan agar orang dapat mengerti dan bereaksi secara jelas terhadap kondisi internasional, lingkungan dan orang lain dan agar dapat mengambil keputusan yang tepat.

b. Sebagai sarana proses sosialisasi : 
Penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif dan menyebabkan ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif di dalam masyarakat.
c. Sebagai pemberi motivasi :
Menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar.
d. Sebagai sarana perdebatan dan diskusi :
Menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik, menyediakan bukti- bukti yang relevan yang diperlukan untuk kepentingan umum dan agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut kegiatan bersama di tingkat internasional, nasional dan lokal.

e. Sebagai sarana untuk mendidik :
Pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual, pembentukan watak dan pendidikan keterampilan serta kemahiran yang diperlukan pada semua bidang kehidupan.
f. Sebagai wadah memajukan kebudayaan :
Penyebarluasan hasil kebudayaan dan seni dengan maksud melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan memperluas horizon seseorang, membangun imajinasi dan mendorong kreativitas serta kebutuhan estetikanya.
g. Sebagai sarana hiburan :
Memperluas sinyal, simbol, suara dan citra (image) dari drama, tari, kesenian, kesusastraan, musik, komedi, olah raga, permaina dan sebagainya untuk rekreasi dan kesenangan kelompok dan individu. 

h. Sebagai alat integrasi :
Menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu kesempatan memperoleh berbagai pesan yang diperlukan mereka agar mereka dapat saling kenal, mengerti dan menghargai kondisi, pandangan dan keinginan orang lain.
(Effendy 2001:27)
2.1.3. Unsur- Unsur / Komponen Komunikasi Massa

     Dalam proses komunikasi terdapat unsur- unsur atau komponen- komponennya. Dalam buku “ Ilmu Komunikasi dalam teori dan Praktek ” , Onong Uchjana Effendy mengemukakan unsur- unsur yang terdapat dalam komunikasi massa yaitu:
a. Sender: komunikator yang menyampaikan pesan kepada sejumlah orang.

b. Encoding : proses pengalihan pikiran ke bentuk lambang (penyandian)  
c. Message : pesan yang disampaikan oleh komunikator pada komunikan

d. Media : saluran penyampaian pesan dari komunikator ke kmunikan

e. Decoding : proses penetapan makna oleh komunikan mengenai pesan komunikator.

f. Receiver : komunikan yang menerima pesan dari komunikator

g. Response : reaksi komunikan setelah diterpa pesan

h. Feedback : tanggapan komunikan yang tersampaikan kepada komunikator
i. Noise : gangguan yang tidak tetencana

2.2. Surat Kabar

     Surat kabar dalah salah satu media pemberitaan yang paling banyak diburu oleh masyarakat pengguna informasi, kini semakin marak keberadaanya, terlebih lagi dengan adanya iklim kebebasan pers seperti sekarang ini. Banyak sekali ditemui surat kabar- surat kabar baru dengan aneka visi dan misi, baik itu bersifat umum maupun bersifat hiburan.
     Surat kabar apapun jenisnya tetap harus mengemban fungsi sebagai penyampaian informasi, pendidikan, hiburan dan kontrol sosial dalam menjalankan peranannya tersebut. Penyampaian pesan (dalam hal ini berita ) harus dapat dimengerti dan dipahami oleh pembaca agar tercipta kesesuaian persepsi antara surat kabar sebagai komunikator dan pembaca sebagai komunikan.     
 2.2.1. Surat Kabar Sebagai Media Komunikasi Massa

     Berbicara tentang surat kabar sebagai salah satu bentuk media massa, maka permasalahan itu senantiasa berhubungan dengan jurnalistik. Secara fungsional jurnalistik memang tidak dapat dipisahkan dengan surat kabar atau pers, namun secara ilmiah jurnalistik senantiasa dapat dibedakan dengan pers, sehingga jurnalistik adalah bentuk komunikasinya. Sedangkan pers adalah media dimana jurnalistik itu di salurkan.
2.2.2. Pengertian Surat Kabar
     Dja’far H. Assegaf mendefinisikan surat kabar bahwa: “ Surat kabar sebagai penerbitan yang berupa lembaran yang berisi berita- berita, karangan- karangandan iklan yang dicetak dan terbit secara tetap atau periodik dan dijual untuk umum ”. (Assegaf 1991 :140)

     Berdasarkan batasan di atas, surat kabar selain tercetak juga memerlukan syarat- syarat khusus, syarat-syarat tersebut merupakan hal yang mutlak yang harus dipenuhi oleh surat kabar, tanpa terpenuhinya syarat itu, suatu surat kabar tidak layak untuk disebut surat kabar.
2.2.3. Karakteristik Surat Kabar
     Surat kabar mempunyai karakteristik atau ciri serta sifat yang berbeda dengan media lainnya. Karakteristik surat kabar ada tiga yaitu: Publisitas,  Universalitas dan Aktualitas ( Effendy, 2001:154 ). Pengertian publisitas ialah, bahwa surat kabar diperuntukan umum. Oleh karena itu berita, tajuk rencana, artikel dan lain-lain yang terdapat disurat kabar harus menyangkut kepentingan umum. Pengertian universalitas adalah, bawah surat kabar harus memuat berita-berita mengenai kejadian-kejadian di seluruh dunia dan tentang segala aspek kehidupan manusia. Pengertian aktualitas adalah, bahwa ketepatan penyampaian laporan mengenai kejadian di masyarakat kepada khalayak. 
     Sedangkan sifat dari surat kabar ada dua yaitu : Terekam dan menimbulkan perangkat mental secara aktif ( Onong Uchjana Effendy, 2001:155 ). Pengertian terekam adalah, bahwa berita-berita yang disajikan oleh surat kabar tersusun dalam alenia, kalimat dan kata-kata yang terdiri atas huruf-huruf, yang dicetak pada kertas. Dengan demikian, setiap peristiwa atau hal yang diberitakan terekam sedemikian rupa sehingga dapat dibaca setiap saat dan dapat di ulang, selain itu bisa dijadikan dokumentasi dan bisa dipakai sebagai bukti untuk keperluan tertentu. Sedangkan sifat surat kabar yang kedua yaitu, menimbulkan perangkat mental secara aktif maksudnya adalah, karena berita surat kabar yang dikomunikasikan kepada khalayak menggunakan bahasa dengan huruf yang tercetak “mati” diatas kertas, maka untuk dapat mengerti maknanya pembaca harus menggunakan perangkat mental secara aktif.
2.2.4. Fungsi  Surat Kabar

     Pada zaman modern sekarang ini, jurnalistik tidak hanya mengelola berita, tetapi juga aspek lain untuk isi surat kabar, karena itu fungsinya bukan lagi menyiarkan informasi tetapi juga mendidik, menghimbur dan mempengaruhi agar khalayak melakukan kegiatan tertentu.
     Fungsi surat kabar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Fungsi Menyiarkan Informasi

     Menyiarkan informasi adalah fungsi surat kabar yang pertama dan utama. Khalayak pembaca, berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal di bumu ini : mengenai peristiwa- peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang dilakukan orang lain dan sebagainya.

b. Fungsi Mendidik

     Fungsi kedua di surat kabar adalah mendidik. Sebagi sarana pendidikan massa, surat kabar memuat tulisan- tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga khalayak pembaca bertambah pengetahuanya. Fungsi mendidik ini bisa secara implisit dalam bentuk berita, dapat juga secara eksplisit dalam bentuk artikel atau tajuk rencana. Kadang-kadang cerita bersambung atau cerita bergambar  juga mengandung aspek pendidikan.
c. Fungsi Menghibur

     Hal- hal yang bersifat hiburan sering dimuat surat kabar unruk mengimbangi berita- berita berat dan artikel yang berbobot. Isi surat kabar yang bersifat hiburan biasa berbentuk cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, teka-teki silang, tidak jarang pula berita yang mengandung minat insani( human interest ) dan kadang-kadang tajuk rencana.

d. Fungsi mempengaruhi

     Fungsi yang keempat ini, yakni fungsi mempengaruhi, yang menyebabkan surat kabar memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat.

( Effendy 2001 :149) 

2.2.5. Unsur- Unsur / Komponen Surat Kabar

     Unsur – unsur atau komponen yang terdapat dalam surat kabar adalah merupakan anatomi dari surat kabar tersebut, yaitu :

a. Name Plate/  Nama Surat Kabar
- Dapat berupa Logotype atau pun gabungan antara Logotype dan Logogram.

- Bentuk sederhana

- Keterbacaan tinggi ( Legibility )

- Mencerminkan karakter surat kabar

b. Mast Head / Kepala Surat Kabar

     Berisi tentang informasi mengenai manajemen, persatuan penerbit, redaksi, alamat dan lain-lain.

c. Data Penerbit (Tanggal Terbit dan No Edisi)

d. Nama Rubrik

e. Judul dan Sub Judul Berita
f. Isi Berita

g. Editorial

h. Foto/ Ilustrasi

i. Space Iklan
2.3. Berita
2.3.1. Berita dalam Surat Kabar
     Kedudukan berita dalam surat kabar sangatlah penting, Karena tanpa berita, sebuah surat kabar belum mampu menjalankan fungsinya , yaitu fungsi sebagi pemberi informasi kepada khalayak. Sehingga bisa dikatakan bahwa surat kabar tanpa berita bukanlah surat kabar yang sebenarnya.
2.3.2. Pengertian Berita

     “ Berita  adalah suatu yang termasa yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar, karena ia dapat menarik atau mempunyai makna bagi pembaca surat kabar atau karena ia dapat menarik pembaca – pembaca tersebut, dalam pengertian ini dapat menekankan unsur kebaruan dari suatu peristiwa, hanya saja menambah unsur kebenaran yang sifatnya menarik dan bermanfaat ”.  Williard C. Blayer ( Assegaf,1991:23).
     William S. Maulsby (Assegaf, 1991:24), mengemukakan pengertian yang lebih sempurna dengan merumuskan bahwa: “Berita   dapatlah dibataskan (didefinisikan) sebagai suatu penuturan secara benar dan tidak memihak fakta- fakta yang mempunyai arti penting dan baru terjadi yang dapat menarik perhatian para pembaca surat kabar yang memuat berita tersebut”. 

2.3.3. Karakteristik Berita

     Berdasarkan pengertian berita di atas,  dapat  di lihat bahwa terdapat unsur- unsur yang harus dipenuhi oleh sebuah berita, dimana sekaligus merupakan “ karakteristik utama ”. Sebuah berita dapat di publikasikan di media massa (layak muat). Unsur- unsur tersebut dikenal pula dengan sebutan nilai- nilai berita ( news value ) atau nilai- nilai jurnalistik, yang terdiri dari :

a. Cepat

     Cepat berarti aktual atau ketepatan waktu. Dalam unsur ini terkandung makana harfiah berita, yakni sesuatu yang baru.
b. Nyata (Faktual)

     Nyata berarti informasi yang disampaikan merupakan fakta, bukan fiksi atau karangan. Sedangkan fakta dalam jurnalistik berupa : kejadian nyata, pendapat seseorang dan pernyataan yang merupakan sumber berita.

c. Penting

     Penting berarti berhubungan dengan kepentingan orang banyak. Misalnya suatu peristiwa yang akan berpengaruh pada kehidupan masyarakat secara luas, atau dinilai perlu untuk di ketahui dan di informasikan kepada orang  banyak.

d. Menarik

     Menarik berarti mengundang orang untuk membaca berita yang di muat di surat kabar.     

( M. Romli 2003 : 5 )

2.3.4. Unsur- Unsur Berita 
     Dalam menulis berita, seorang wartawan mengacu pada nilai-nilai berita untuk kemudian dipadukan dengan unsur- unsur berita sebagai “rumus umum” penulisan berita, agar tercipta sebuah berita yang lengkap.

     Unsur- unsur berita tersebut dikenal dengan 5 W + H, yang merupakan kependekan dari :

a. What = Apa yang terjadi

b. Where = Dimana hal tersebut terjadi

c. When = Kapan peristiwa tersebut terjadi

d. Who = Siapa yang terlibat dalam kejadian tersebut
e. Why = Mengapa hal tersebut terjadi

f. How = Bagaimana peristiwa tersebut terjadi.

     “Rumusan Indonesia”  untuk 5W + H adalah 3A + 3M, kependekan dari: Apa, si-Apa, meng-Apa, bila-Mana, di-Mana dan bagai-Mana. Sebuah berita hendaknya memenuhi keenam unsur terebut.

( Romli 2003:10 )

2.3.5. Jenis Berita

     Jenis- jenis berita yang di kenal di dunia jurnalistik antara lain :

a. Staight News

     Berita langsung, apa adanya, ditulis secara singkat dan lugas. Sebagian besar halaman depan surat kabar atau yang menjadi berita utama (headline) merupakan berita jenis ini.

b. Depth News

     Berita mendalam, dikembangkan dengan pendalaman hal- hal yang di bawah suatu permukaan
c. Investigation News

     Berita yang dikembangkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber.

d. Interpretative News

     Berita yang dikembangkan dengan pendapat atau penilaian wartawan berdasarkan fakta yang ditemukan.

e. Opinion News

     Berita mengenai pendapat seseorang, biasanya pendapat para cendikiawan, sarjana, ahli atau pejabat, mengenai suatu hal, peristiwa, kondisi polesosbudhankam, dan sebagainya.
     Sedangkan berita kekalahan Persib yang disajikan oleh Harian Umum Galamedia termasuka dalam jenis berita Straight News dan Interpretative News, karena berita tersebut biasanya diberitakan dalam bentuk headline dan biasanya wartawan yang memberitakan berita tersebut berdasarkan apa yang terjadi dilapangan.
2.4. Sikap
     Sikap/ attitude adalah suatu konsep yang dianggap paling penting dalam kajian ilmu psikologi. Pemahaman konsep mengenai sikap telah banyak menolong manusia dalam berbagai hal. Dengan mempelajari sikap kita akan mengetahui mengapa orang bertingkah lau tertentu dalam menghadapi situasi. Sikap bukanlah perilaku melainkan kecenderungan untuk berprilaku dengan cara-cara tertentu (Rakhmat 2002 :40 )      
2.4.1. Berita dalam Mempengaruhi Sikap


     Sebagaimana disebut diatas fungsi berita yang paling penting dalam kehidupan sehari- hari adalah, fungsi mempengaruhi khalayak. Adapaun salah satu hal yang dipengaruhi berita terhadap khalayak adalah kecenderungan ber perilaku dalam hal ini adalah mempengaruhi sikap seseorang bahkan kelompok. 

     Kognisi (pengetahuan), afeksi (perasaan) dan konasi (perilaku) adalah komponen sikap yang dapat di pengaruhi oleh suatu berita, bisa saja salah satunya atau bahkan ketiga-tiganya.  
2.4.2. Pengertian Sikap
     Menurut Mitchell, sikap adalah : “ Attitude as a predisposition to respond in a favorable or unfavoruable way to object, person concepts or whatever ”. Yang berarti, “ sikap adalah predisposisi untuk berespon dengan cara menyenangi atau tidak menyenangi objek, orang- orang, konsep- konsep dan sebagainya ”.
     Sedangkan menurut Luthan, sikap adalah : 
“ Attitudes are acomplex cognitive process but be characterized them. First, they to persit unless something is done to change them. Second, attitudes can anywhere along continuum, very favorable to very un favorable. Third, attitudes are directed to ward, some object about which a person has feeling an beliefs ”.
      Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka dapat dikatakan bahwa sikap merupakan mental set yang menyebabkan seseorang siap untuk bertindak dan bertingkah laku yang tidak terlepas dari cara berfikir, mengeksprisikan emosi terhadap banyak objek serta situasi baik secara positif maupun negatif.
     Sikap dikatakan juga sebagai respon yang akan timbul apabila di hadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki munculnya suatu respon. Respon evaluatif berarti bahwa bentuk respon yang di nyatakan sebagai sikap di dasari oleh proses evaluatif dalam diri individu, yang memberikan kesimpulan nilai terhadap stimulus dalam bentuk baik- buruk, positif- negatif, menyenangkan- tidak menyenangkan, suka- tidak suka, yang kemudian menjadi sebagai potensi untuk bereaksi terhadap objek sikap.
     Sikap merupakan hasil dari proses sosialisasi di mana seseorang bereaksi sesuai dengan rangsangan yang di terimanya. Peranan sikap dalam kehidupan manusia adalah besar, sebab apabila sudah di bentuk pada diri manusia maka sikap tersebut akan turut menentukan cara- cara tingkah laku terhadap objek sikap.

     Berdasarkan pengertian tersebut, sikap merupakan predisposisi yang ada pada diri individu untuk berinteraksi dengan lingkungannya, baik positif atau negatif. Jadi sikap merupakan merupakan faktor yang menentukan sikap yang diorganisasikan melalui pengalaman-pengalaman dan mempunyai pengaruh tertentu pada tanggapan seseorang terhadap orang lain, objek maupun situasi lingkungan yang berhubungan dirinya. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa sikap adalah kesediaan bereaksi terhadap objek sebagai hasil penghayatan individu terhadap lingkungannya.
2.4.3. Fungsi Sikap

     Menurut Milton dalam bukunya “ Human Behavior In Organization Theree Levels Of Behavior, Second Edition ” (1981 ),  fungsi sikap adalah:

1. Sebagai fungsi penyesuaiaan diri

2. Sikap sebagai suatu alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan atau sebagai suatu alat menghindari akibat yang tidak diinginkan, berarti sikap  tergantung pada persepsi terhadap objek, manusia dan situasi. Misalnya seorang pegawai mempunyai sikap positif terhadap pekerjaanya, karena pekerjaan tersebut sesuai dengan tujuan bekerja, yaitu mendapatkan imbalan ekonomi (gaji).

3. Sikap dapat pula berfungsi sebagai pertahanan diri atau fungsi dalam menghadapai dunia luar. Sikap dapat melindungi harga diri seseorang, karena sedapat mungkin seseorang adalah berusaha menghindari ketidakenakan yang menimpa dirinya. Artinya sikap membantu individu menghindari ketidak mampuanya di dalam menghadapi bahaya yang mengelilinginya.
2.4.4. Ciri – ciri Sikap

     Adapun ciri - ciri sikap adalah : 

1. Bukan dibawa sejak ia dilahirkan, melainkan di bentuk atau dipelajari sepanjang perkembangan orang itu, dalam hubungan dengan objeknya.
2. Sikap dapat berubah – ubah, karena dipelajari.
3. Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung relasi tertentuterhadap suatu objek.
4. Sikap dapat merupakan suatu hal –hal tertentu, tetapi dapat juga merupakan kumpulan dari hal – hal tersebut.

5. Sikap mempunyai segi – segi motivasi dan segi –segi perasaan. 

(Soemirat, 2001 : 2.19)

2.2.5. Pembentukan Sikap

     Menurut Michell (1982), sikap dapat dibentuk dari dua  proses, yaitu : 
1. Assosiative Learning

     Dalam proses stimulus netral secara sistematis dipasangkan dengan stimulus lain yang dengan sendirinya menimbulkan reaksi tertentu. Reaksi ini biasanya berupa perasaan suka atau tidak suka pada suatu objek. Sesudah beberapa kali dipasangkan, jika ada stimulus netral akan timbul reaksi  yang sama, dengan demikian terbentuk suatu sikap yang baru.

2.  Instrumental Learning

     Terjadi jika tingkah laku individu diikuti oleh kejadian yang dapat menguatkan atau melemahkan tingkah laku yang terjadi. Hal ini akan mempengaruhi kemungkinan dilakukan atau tidaknya tingkah laku tersebut pada masa yang akan datang.

     Sikap terhadap objek terjadi karena ada tanggapan dan keyakinan terhadap objek serta kebenaran objek tertentu. Hal ini terjadi karena informasi yang dimiliki digunakan untuk menjelaskan keadaan yang sebenarnya. Jadi sikap individu terhadap objek tidak tergantung pada banyak atau sedikinya informasi melainkan pada kebenaran informasi yang dimiliki tersebut.
2.4.6. Unsur/ Komponen Sikap

     Sikap terdiri dari tiga komponen yang setiap komponen mempunyai fungsi masing- masing. Fungsi- fungsi tersebut akan di arahkan terhadap objek tertentu atau situasi. Menurut Gibson (1989 :57 ) komponen sikap terdiri dari :

1. Kognisi

Merupakan proses mental yang tertinggi yang meliputi kesadaran pengetahuan dan cara berfikir terhadap suatu masalah. Kesemuanya itu merupakan aspek dari komponen kognitif, yang mempersepsikan nilai, arti dan fungsi dari suatu objek atau situasi yang di hadapinya.dengan demikian komponen kognitif merupakan kesatuan yang membentuk hubungan terentu antara subjek dan objek atau situasi, subjek akan bereaksi secara terarah dengan konsep yang terbentuk dengan situasi atau objek yang dihadapinya.
2. Afektif

     Komponen afektif menyangkut masalah emosional subjektif seseorang terhadap suatu objek sikap. Secara umum komponen ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki seseorang terhadap suatu objek.

3. Konatif
     Komponen konatif menunjukan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri individu berkaitan dengan kondisi dimana individu telah mengambil keputusan untuk bertindak atau bertingkah laku.

2.4.7. Perubahan Sikap

     “ Ketiga komponen sikap berinteraksi satu sama lain dan aspek kognitif merupakan aspek penggerak perubahan sikap, karena informasi yang di terima menentukan perasaan dan kemajuan tingkah laku ”.( Mar’at :1984 )

     Dalam mengamati kejadian, objek dan situasi individu diwarnai nilai kepribadiannya. Persepsi individu dipengaruhi pengalaman, belajar dan pengetahuan. Perubahan persepsi mempengaruhi konsep, ide dan keyakinan individu yang mempengaruhi juga komponen afektif juga konatif.

     Milton ( 1981) mengemukakan beberapa cara mengubah sikap, yaitu: 

1. Mengubah tingkah laku, misalnya: memberikan tindakan disiplin.
2. Mengubah ide dan keyakinan, misalnya: memberi informasi yang jelas dan lengkap.

3. Mengubah perasaan, misalnya: dengan memberikan kesempatan pada individu untuk mengemukakan ketegangan dan perasaannya.

4. Mengubah situasi, misalnya: memodifikasi tingkah laku sebagi sumber sikap negatif. 
[image: image1.png]



17
PAGE  

